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SLEMAN,,

TRIBUN - WHO
mengajak se-
luruh masya-
rakat dunia
untuk meng-
entaskan di- .
abetes dalam
peringatan
Hari kesehatan
Sedunia, hari 3
ini Kamis (7/4).
Hal itu yang BOWO
membuat WHo dalam peri-
ngatan tahun ini mengang-
kat tema upaya pengentasan
diabetes, yang masih menja-
di persoalan serius di dunia,
termasuk Indonesia.

Peningkatan kesadaran
masyarakat untuk lebih me-

Kenali Diabetes Melalui Gejala
Klasik 3P

® Sambungan Hal 13

atau sering buang air kecil, polifagi atau se-
ring merasa lapar, dan polidpsi atau sering
* merasa haus. Di samping itu, penderita di-
abetes juga mengalami penurunan berat ba-
dan tanpa disertai dengan sebab yang jelas,”
terangnya, Rabu (6/4). %

Bowo menyebutkan bahwa diabetes bu-
kanlah penyakit yang mematikan. Namun
begitu, penyakit yang timbul akibat pening-
katan kadar gula dalam darah ini bisa me-
mastikan apabila terjadi komplikasi.

“Screening itu diperlukan dengan rajin
check up setahun sekali,” tegasnya.

Langkah yang ditempuh untuk menekan ri-
siko terkena diabetes, lanjutnya, masyarakat
diharapkan lebih memperhatikan kesehatan
dengan menjalani pola hidup sehat. hal terse-
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ngenali gejala
diabetes sedini
mungkin di-
perlukan. Ahli
Penyakit Da-
lam, Fakultas
Kedokteran
(FK) Univer-
sitas ' Gadjah
Mada (UGM),
# % dr R Bowo
** Pramono Sp-
ONO PdKEMD(K)
menjelaskan bahwa masya-
rakat bisa mengidentifikasi
diabetes melalui tiga gejala
klasik yang dikenal dengan
istilah 3P.
“Istilah 3 P yaitu poliuri

® ke halalaman 14

but bisa dilakikan dengan makan sesuai ke-
butuhan dengan komposisi nutrisi seimbang
dan melakukan olahraga secara rutin.

“Pencegahan primer dilakukan dengan
menjaga agar orang yang berisiko diabetes ti-
dak sampai terkena diabetes karenanya perlu
dilakukan screening,” ujar Kepala SMF/KSM
Penyakit Dalam RSUP Dr Sardjito ini.

Sementara pencegahan sekunder dilaku-
kan agar pendetita diabetes tidak mengalami
komplikasi akut. Pasalnya DM apabila tidak
dikelola dengan baik akan menyebabkan
komlikasi kronis seperti stroke, serangan
jantung, gangguan syaraf tepi, dan amputasi.

Begitu pula dengan pencegahan tersier
perlu dilakukan agar penderita diabetes yang
terkena komplikasi tidak mengalami cacat,
amputasi, bahkan kematian.

“Karenanya program edukasi dan sosialisa-
st akan gejala, upaya pencegaha, dan penge-
lolaan diabetes ini sangat dibutuhkan untuk
menekan prevalensi diabetes secara nasio-
nal,” tuturnya. (kur)




